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ABSTRAK

Telah dilakukan uji efektivitas senyawa rutin dan kuersetin sebagai
imunostimulan pada ayam broiler dengan metoda penghitungan titer antibodi,
penghitungan jumlah sel leukosit darah sebagai uji non sfesifik, serta penimbangan
bobot limfa dan penghitungan jumlah sel limfosit pada limfa sebagai uji sfesifik.
Senyawa rutin dan kuersetin diberikan pada ayam broiler secara oral selama enam hari
dengan 6 variasi dosis yaitu : kontrol positif (Stimuno®), 0 mg/Kg BB, 12.5 mg/Kg BB,
25 mg/Kg BB, 50 mg/Kg BB, dan 100 mg/Kg BB.

Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan titer antibodi dengan sangat
berbeda nyata pada ayam yang diberi senyawa dibanding kontrol (p<0,01), peningkatan
jumlah sel monosit, neutrofil batang, neutrofil segmen, limfosit, eusinofil pada darah
pada pemberian senyawa rutin berbeda nyata dibanding kontrol (p<0,05), dan
peningkatan jumlah sel monosit, netrofil batang, eusinofil, limfosit pada pemberian
senyawa kuersetin berbeda nyata dibanding kontrol (p<0,05). Peningkatan bobot limpa
relatif pada ayam yang diberi senyawa rutin dan kuersetin berbeda nyata dibanding
kontrol (p<0,05). Peningkatan jumlah sel limfosit limpa pada pemberian senyawa rutin
berbeda nyata dibanding kontrol (p<0,05) sedangkan pada pemberian senyawa kuersetin
tidak terjadi perubahan yang bermakna.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa senyawa rutin dan kuersetin efektif sebagai
imunostimulan pada ayam broiler.
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I. PENDAHULUAN

Tubuh terdiri dari berbagai macam organ yang membentuk sistim organ dan

sistim fungsional tubuh yang masing-masing bekerja sama dalam satu kesatuan sistim

tubuh. Diantara sistim tersebut terdapat sistim pertahanan tubuh atau disebut juga

dengan sistim imun. Sistim ini bertanggung jawab melindungi tubuh dari benda-benda

asing yang masuk sehingga fungsi tubuh tidak terganggu (Roitt, 1990; Azuma, 1987).

Sistem kekebalan tubuh yang bermamfaat bagi pencegahan suatu penyakit

karena adanya infeksi dapat diperoleh secara alami, namun sistem kekebalan yang

alamiah saja belum mencukupi. Sistem kekebalan tubuh buatan diperlukan juga oleh

tubuh kita. Kekebalan buatan dapat diberikan dengan cara imunisasi. Respon kekebalan

tubuh akan meningkat dengan pemberian senyawa beraktivitas imunostimulan (Roitt,

1990; Tjokronegoro, 1982).

Imunostimulan secara umum didefinisikan sebagai senyawa yang didisain untuk

mempotensi sel-sel imun. Selain itu imunostimulan digunakan untuk meningkatkan

daya tahan tubuh. Konsep imunostimulan telah dikembangkan dan mulai diterima

dalam terapi pengobatan sejak pertengahan abad XIX, dengan tujuan untuk

meningkatkan daya tahan tubuh (Hudson, 1967).

Dewasa ini usaha ternak ayam pedaging di Indonesia laju pertumbuhannya

sangat pesat dibanding sebelum zaman pembangunan atau repelita. Karena dalam hal

ini pemerintah sendiri telah merintis dan mengambil langkah-langkah positif untuk

meningkatkan usaha tersebut. Semenjak itu, ternak ayam broiler pun menjadi perhatian

yang cukup besar. Akhir-akhir ini keinginan untuk memelihara broiler semakin mulai

meningkat cepat, bukan hanya terbatas pada para peternak besar saja, tetapi hampir
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kepada seluruh lapisan masyarakat yang tersebar diseluruh penjuru tanah air ini (AAK,

1986). Data Badan Pusat Statistik Indonesia (BPSI) pada tahun 2010 menunjukkan

jumlah populasi ayam broiler sebanyak 1.249.952.000 ekor dengan peningkatan 20-30%

setiap tahunnya. Hal ini menjadikan populasi ayam broiler menjadi populasi terbesar

dibanding jumlah populasi hewan ternak lainnya (BPS, 2011). Dengan jumlah yang

sangat besar ini, ayam broiler sangat berpengaruh baik pada sektor ekonomi maupun

pemenuhan gizi masyarakat Indonesia.

Ayam broiler sangat banyak dibudidayakan, tidak hanya oleh beberapa

perusahaan besar, bahkan hampir semua lapisan masyarakat juga berpartisipasi dalam

pengembangan budidaya ternak ini. Namun ternak ayam broiler juga sangat rentan

terhadap banyak penyakit yang disebakan oleh bakteri dan virus seperti tetelo, gumboro,

ngorok, berak kapur, flu burung, dan lain-lain. Oleh karena itu peneliti mencoba

menggunakan alternatif pengobatan dalam penanganan masalah tersebut, yaitu dengan

pemberian senyawa imunostimulan yang dapat mencegah penyakit pada ayam broiler.

Perlunya optimasi penggunaan senyawa bahan alam, maka pada penelitian ini

digunakan senyawa rutin dan kuersetin yang diperoleh dari tanaman Manihot esculenta

crantz. Diharapkan nantinya senyawa ini memberikan efek imunostimulan pada ayam

Broiler. Karena pada penelitian sebelumnya senyawa ini mampu meningkatkan sistim

imun pada mencit.

Karena rutin dan kuersetin memiliki aktivitas imunostimulan pada mencit, maka

pada penelitian ini dicoba menghubungkan dengan respon imun spesifik dan non

spesifik dengan menggunakan ayam Broiler. Apakah antibodi meningkat dan jumlah sel

leukositnya juga meningkat. Sebenarnya tanpa pemberian senyawa imunostimulan,

antibodi telah meningkat setelah diimunisasi. Akan tetapi, pada penelitian ini dicoba
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untuk melihat apakah antibodi yang terbentuk setelah pemberian rutin dan kuersetin

pada ayam lebih meningkat secara signifikan atau sebanding saja. Dan diharapkan

dengan dilakukan penelitian ini nantinya senyawa rutin dan kuersetin dapat digunakan

dalam pencegahan dan pengobatan berbagai penyakit ayam broiler.

Berdasarkan hal diatas maka dicoba untuk melakukan penelitian mengenai

pengaruh pemberian rutin dan kuersetin terhadap kadar antibodi ayam Broiler dengan

metode reaksi hemaglutinasi dan jumlah sel leukosit dengan metode hapusan darah.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan terhadap uji efektifitas senyawa rutin dan

kuersetin sebagai imunostimulan pada ayam broiler dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Pemberian senyawa rutin dosis 25 mg/Kg BB, 50 mg/Kg BB, 100 mg/Kg BB

dan senyawa kuersetin dosis 100 mg/Kg BB dapat meningkatkan titer antibodi

(P<0.01).

2. Pemberian senyawa rutin pada penghitungan jumlah sel leukosit hapusan darah,

dapat meningkatkan jumlah sel monosit, neutrofil batang, neutrofil segmen,

limfosit, dan eusinofil (P<0.05). sedangkan untuk senyawa kuersetin dapat

meningkatkan jumlah sel monosit, neutrofil batang, eusinofil, dan limfosit

(P<0.05).

3. Uji penimbangan bobot limpa pada pemberian senyawa rutin dan kuersetin

menunjukkan perbedaan nyata dibanding control (P<0.05). Untuk senyawa rutin,

dosis terbaiknya adalah 25, 50, 100 mg/Kg BB dan pada senyawa kuersetin

dosis terbaiknya adalah 50 mg/Kg BB, 100 mg/Kg BB.

4. Pada uji penghitungan jumlah sel limfosit limfa dengan pemberian senyawa

rutin menunjukkan perbedaan nyata dibanding kontrol (p<0.05). Dosis terbaik

senyawa rutin adalah 100 mg/Kg BB. Sedangkan untuk senyawa kuersetin tidak

menunjukkan perbedaan nyata dibanding kontrol (P>0.05).
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